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ABSTRAK 

KINERJA JARINGAN IRIGASI TINGKAT TERSIER UPTD PUNGGUR 

DAERAH IRIGASI PUNGGUR UTARA 

 

Oleh 

Rafiko Ferilino 

Air merupakan salah satu sumberdaya alam yang penting bagi Indonesia yang 

merupakan negara agraris, dan pembangunan dibidang pertanian menjadi prioritas 

utama.  Daerah irigasi Punggur Utara UPTD Punggur bertugas mengairi sawah 

fungsional seluas 4.152 ha dari luas baku sawah 4.201 ha.  Secara administrasi 

wilayah UPTD Punggur terletak di Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung 

Tengah.  Penelitian bertujuan untuk mengetahui kinerja jaringan irigasi tingkat 

tersier dengan beberapa indikator yang digunakan yaitu kerapatan saluran dan 

bangunan irigasi, kerumitan jaringan irigasi, dan efisiensi penyaluran air.   

 

Penelitian dilakukan dengan metode pengumpulan data sekunder yang diperoleh 

dari dinas terkait dan data primer dengan pengukuran serta pengamatan langsung 

dilapangan.  Pengambilan sampel penelitian menggunakan metode stratified 

purpossive random sampling.  Teknik pengacakan pengambilan sampel tersebut 

berlaku pada ketiga kelompok hulu, tengah, dan hilir.  Jumlah sampel pada 

masing-masing kelompok ditetapkan sebanyak 15% dari populasi pada setiap 

kelompok ukuran petak tersier 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai kerapatan saluran dan bangunan kurang 

memadai dengan nilai kerapatan saluran rata-rata sebesar (KS) 43,6 m/ha dan 



 
 

 
 

kerapatan bangunan rata-rata sebesar (KB) 0,19 Unit/ha.  Kerumitan jaringan 

irigasi pada UPTD Punggur belum memenuhi kriteria, karena nilai variabel (β) 

3,66 ruas/bak bagi, dan variabel (θ) rata-rata 624,86 m/bak bagi.  Nilai efisiensi 

penyaluran air di UPTD Punggur tidak normal dengan rata-rata sebesar 69,50%.  

Sedangkan kinerja pengelolaan sistem irigasi yang ada di UPTD Punggur Daerah 

Irigasi Punggur Utara diperoleh nilai kinerja pengelolaan sistem irigasi sebesar 

84,55% maka kinerja pengelolaan sistem irigasi UPTD Punggur Daerah Irigasi 

Punggur Utara sangat baik.  

 

Kata kunci: Kinerja irigasi, Jaringan irigasi, Irigasi tingkat tersier, Punggur 



 
 

 
 

ABSTRACT 

PERFORMANCE OF IRRIGATION NETWORK LEVEL TERTIARY 

UPTD PUNGGUR IRRIGATION OF NORTH PUNGGUR 

 

 

By 

Rafiko Ferilino 

Water is one of the most important natural resources for Indonesia which is an 

agrarian country, and agricultural development is a top priority.  The irrigation 

area of North Punggur UPTD Punggur irrigation area in charge of irrigating 

functional fields of 4.152 ha of rice field area of 4,201 ha.  Administratively 

UPTD Punggur area is located in Punggur Subdistrict, Central Lampung Regency.  

The objectives of the research are to find out the performance of tertiary level 

irrigation networks with several indicators that are channel density and irrigation 

building, irrigation network complexity, and water distribution efficiency.  

 

The research was conducted by secondary data collection methode obtained from 

related offices and primary data with measurement and direct observation in the 

field.  The sampling of the research using stratified purposive random sampling 

method.  The sampling randomization technique applies to all three upstream, 

middle, and downstream groups.  The number of samples in each group is defined 

as 15% of the population in each tertiary plot size group. 

 

The results showed that the value of channel and building density is inadequate 

with average channel density value (KS) 43,6 m/ha and average building density 



 
 

 
 

equal to (KB) 0,19 Unit/ha.  The complexity of the irrigation network at UPTD 

Punggur has not met the criteria, because the variable value (β) is 3.66 

segmen/place divider, and the variable (θ) averages 624.86 m/place divider.  The 

efficiency of water distribution in UPTD Punggur is not normal with an average 

of 69.50%.  While the performance of existing irrigation system management in 

UPTD Punggur Irrigation area north Punggur obtained the value of irrigation 

system  management performance equal to 84,55% hence irrigation system 

management performance UPTD Punggur Irrigation area north Punggur very 

good. 

 

Keywords:  Performance of irrigation, irrigation network, tertiary level irrigation,  

 Punggur  
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1. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

 

 

Air merupakan salah satu sumberdaya alam yang penting bagi penopang sendi 

Indonesia yang merupakan negara agraris dan pembangunan dibidang pertanian 

menjadi prioritas utama.  Indonesia juga salah satu negara yang memberikan 

komitmen tinggi terhadap pembangunan ketahanan pangan sebagai komponen 

strategis dalam pembangunan nasional.  UU No.7 tahun 1996 tentang pangan 

yang menyatakan bahwa perwujudan ketahanan pangan merupakan kewajiban 

pemerintah bersama masyarakat (Partowijoto, 2003).  

Berbagai cara dapat dilakukan dalam rangka pembangunan di bidang pertanian 

untuk dapat meningkatkan produksi pangan antara lain dengan ekstensifikasi yaitu 

usaha peningkatan produksi pangan dengan meluaskan areal tanam, dan 

intensifikasi yaitu usaha peningkatan produksi pangan dengan cara-cara yang 

intensif pada lahan yang sudah ada, antara lain dengan penggunaan bibit unggul, 

pemberian pupuk yang tepat serta pemberian air irigasi yang efektif dan efisien.  

Pembangunan saluran irigasi untuk menunjang penyediaan bahan pangan nasional 

sangat diperlukan, sehingga ketersediaan air di lahan akan terpenuhi walaupun 

lahan tersebut berada jauh dari sumber air permukaan (sungai).  Hal tersebut tidak 

terlepas dari usaha teknik irigasi yaitu memberikan air dengan kondisi tepat mutu, 
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tepat ruang dan tepat waktu dengan cara yang efektif dan ekonomis (Sudjarwadi, 

1990). 

 

Sistem irigasi di Indonesia merupakan bagian dari sistem kehidupan sosial 

masyarakat yang cukup tua keberadaannya.  Dari sisi kesejarahan, sistem irigasi di 

Indonesia sudah ada sejak jaman kerajaan sebelum penjajahan Belanda datang. 

Sehingga ketika ada pihak-pihak yang membicarakan kebijakan sistem irigasi, 

siapapun pihak tersebut perlu selalu berpijak pada realitas sistem irigasi yang telah 

ada.  Oleh karenanya sebagai bagian dari suatu sistem sosial, sistem irigasi 

merupakan suatu realitas dari gabungan dari berbagai aspek pengetahuan dan 

kewenangan. Sistem irigasi tidak hanya ditentukan oleh faktor fisik atau artefak 

(keberadaan air dan lahan) saja.  Begitu pula sistem irigasi tidak cukup hanya 

ditentukan oleh faktor kelembagaan saja atau pada sisi lain, sistem irigasi tidak 

dapat hanya ditentukan oleh faktor teknik pengaturan air atau cocok tanam 

semata. 

 

Sistem irigasi merupakan aspek untuk mendukung hidup masyarakat yang 

memilih komoditi beras sebagai bahan makanan pokok untuk kehidupan mereka 

sehari-hari.  Oleh karenanya dalam sistem irigasi selalu terdapat gabungan dari 

berbagai faktor, yaitu fisik (artefak), faktor sosial masyarakat, dan faktor 

teknologi pengaturan air dan cocok tanam.  Faktor-faktor tersebut yang pada 

akhirnya sangat dipengaruhi oleh kapasitas masyarakat setempat, selaku subyek 

pengguna dan pengelola, dalam memperlakukan sistem irigasi yang ada.  

Pengelolaan air di suatu daerah irigasi, seringkali terdapat pembagian air yang 

kurang sesuai dengan kebutuhan pada setiap petak-petak lahan.  Pada petak yang 
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dekat dengan Intake cenderung mendapatkan air yang berlebihan, sedangkan pada 

petak yang jauh dengan bangunan pengambilan utama cenderung kekurangan air.  

Sarana dan prasarana telah dibangun untuk meningkatkan efektifitas pembagian 

air di lahan pertanian.  Pemanfaatan air oleh petani umumnya air diperoleh dari 

sarana dan prasarana irigasi yang dibangun pemerintah ataupun masyarakat petani 

sendiri.  

Pengelolaan air irigasi dari hulu (upstream) sampai dengan hilir (downstream) 

memerlukan sarana dan prasarana irigasi yang memadai.  Sarana dan prasarana 

tersebut dapat berupa bendungan, bendung, saluran primer dan sekunder, boks 

bagi, bangunan-bangunan ukur, dan saluran tersier.  Rusaknya salah satu 

bangunan bangunan irigasi akan mempengaruhi kinerja sistem yang ada, sehingga 

mengakibatkan efisiensi dan efektifitas irigasi menurun 

 

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 

Lampung.  Kabupaten ini memiliki luas wilayah 4.790 km² dan berpenduduk 

sebanyak 1.227.185 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2014).  Letak Kabupaten 

Lampung Tengah cukup strategis dalam konteks pengembangan wilayah.  Hal ini 

karena selain dilintasi jalur lintas regional, baik yang menghubungkan antar 

provinsi maupun antar kabupaten/kota di Provinsi Lampung, juga persimpangan 

antara jalur Sumatera Selatan melalui Menggala dan jalur Sumatera Selatan serta 

Bengkulu melalui Kotabumi.  Sebagian besar lahan yang tersedia di Lampung 

Tengah termasuk dalam kategori sesuai untuk komoditas padi, ubi kayu dan 

jagung, hanya sebagian kecil saja yang termasuk dalam ketegori tidak sesuai.  

Kabupaten Lampung Tengah juga merupakan penghasil padi terbesar di Provinsi 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
http://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
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Lampung dan juga bisa dikatakan bahwa Kabupaten Lampung Tengah sebagai 

lumbung padi di Provinsi Lampung.  Luas area lahan terbanyak di kabupaten 

Lampung Tengah adalah lahan irigasi. 

Kecamatan Punggur mempunyai luasan lahan sawah yang cukup besar dengan 

jumlah total luas lahan funsional 4.152 hektar dan jumlah keseluruhan merupakan 

lahan irigasi.  Pentingnya irigasi di Lampung Tengah khususnya pada Kecamatan 

Punggur sangat berpengaruh terhadap hasil pangan yang dihasilkan oleh Provinsi 

Lampung.  Keadaan yang sangat potensial dalam upaya pengembangan produksi 

pangan di Provinsi Lampung, khususnya di Kabupaten Lampung Tengah.  Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai kualitas jaringan irigasi yang ada 

di Kecamatan Punggur. 

 

 
1.2.   Rumusan Masalah 

 

 

Daerah Irigasi Punggur Utara termasuk dalam Sekampung Sistem yang secara 

geografis berada di Lampung Tengah, Lampung Timur, dan Kota Metro, dengan 

koordinat 105°28' BT - 105°33' BT dan 4°54' LS -5°01' LS.  Untuk menyalurkan 

air irigasi dari Bendung Argoguruh ke areal sawah yang berada di seluruh Daerah 

Irigasi (D.I) yang ada di Sekampung Sistem, maka dibangunlah jaringan irigasi 

dan bangunan pelengkapnya.  Daerah Irigasi Punggur Utara menyuplai air dari 

bendung Argoguruh yang selanjutnya air disalurkan melalui saluran–saluran 

primer, sekunder, tersier yang dibangun menuju petak–petak sawah yang 

membutuhkan pengairan.  Kondisi saluran irigasi tingkat tersier yang kurang 
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memadai dapat menjadi penghabat kebutuhan air pada lahan sawah dan kinerja 

sistem irigasi.  

Sekampung sistem memiliki luas 77.000 ha sawah yang merupakan salah satu 

lumbung padi nasional.  Daerah Irgasi Punggur Utara Unit Pelayanan Teknis 

Daerah (UPTD) Punggur merupakan salah satu daerah irigasi yang mengairi 

sawah fungsional seluas 4.152 ha dari luas baku 4.201 ha.  Mengingat sangat luas 

areal sawah yang harus dilayani, maka sekarang telah banyak terjadinya 

kerusakan pada jaringan irigasi dan bangunan pelengkap di jaringan irigasi UPTD 

Punggur.  Perubahan kondisi jaringan irigasi dan bangunan pelengkapnya 

berdampak langsung pada penurunan debit air irigasi yang dikeluarkan oleh 

saluran tersier.  Kinerja jaringan irigasi dapat dilihat dari 3 indikator penting yaitu 

: kondisi fisik jaringan, kinerja sistem irigasi, dan efisiensi penyaluran air. 

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan yang telah diterangkan sebelumnya, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah kondisi saluran dan bangunan pelengkap di UPTD Punggur sudah 

memadai? 

2. Apakah  tingkat kerumitan jaringan irigasi yang ada di UPTD Punggur sudah 

memadai? 

3. Bagaimana tingkat efisinsi penyaluran air tersier di UPTD Punggur? 

4. Bagaimana kinerja pengelolaan sistem irigasi tersier UPTD Punggur? 
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1.3.  Kerangka Pemikiran 

 

 

Kinerja jaringan irigasi berperan penting dalam kelangsungan produksi pertanian 

khususnya padi sawah.  Pemenuhan kebutuhan air yang baik dan merata menjadi 

faktor penting dalam penilaian kinerja suatu jaringan irigasi.  Karakteristik 

jaringan irigasi merupakan salah satu cara untuk menggambarkan kinerja suatu 

daerah irigasi, dimana karakteristik jaringan ditentukan dengan keadaan saluran 

dan bangunan yang ada di sekitar petakan tersier. Dengan diketahuinya efisiensi 

penyaluran air, keseragaman, dan kecukupan air serta karakteristik jaringan irigasi 

maka hal tersebut dapat digunakan sebagai pedoman dalam memperbaiki jaringan 

sistem irigasi, selain itu juga dapat digunakan sebagai parameter dalam evaluasi 

terhadap kinerja pengelolaan jaringan irigasi. 

 

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui kerapatan saluran dan kerapatan bangunan jaringan irigasi 

tingkat tersier yang ada di UPTD Punggur. 

2. Mengetahui tingkat kerumitan jaringan irigasi tingkat tersier yang ada di 

UPTD Punggur. 

3. Mengetahui efisiensi penyaluran air di jaringan irigasi tingkat tersier di 

UPTD Punggur. 

4. Mengetahui kinerja pengelolaan sistem irigasi tingkat tersier di UPTD 

Punggur. 
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1.5.  Batasan Masalah 

 

 

Dalam penelitian ini, penilaian kinerja jaringan irigasi UPTD Punggur adalah dari 

hulu hingga hilir berdasarkan pada aliran air dan terbatas pada saluran tersier serta 

area yang dialirinya.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Sistem Irigasi 
 

 

Sistem irigasi dapat diartikan sebagai satu kesatuan yang tersusun dari berbagai 

komponen, menyangkut upaya penyediaan, pembagian, pengelolaan dan 

pengaturan air dalam rangka meningkatkan produksi pertanian (Sudjarwadi, 

1990).  Sistem irigasi (pemberian air pengairan) bagi lahan-lahan pertanaman 

yang terdiri dari jaringan irigasi utama dan jaringan irigasi tersier, harus selalu 

berada pada tempat atau lahan yang letaknya lebih tinggi dari letak lahan-lahan 

pertanaman atau sejalan mengikuti garis kontur sehingga dengan demikian akan 

selalu ada tekanan aliran air yang akan menyampaikan air pengairan ke lahan-

lahan pertanian yang dapat terbagi secara adil melalui bangunan-bangunan 

pembaginya sehingga para petani memakai air pengairan akan sama-sama 

merasakan manfaatnya (Kodoatie dan Sjarief, 2005).  

 

 

2.2. Jaringan Irigasi 

 

 

Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang 

merupakan satu kesatuan dan diperlukan untuk pengaturan air irigasi mulai dari 

penyediaan, pengambilan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan 

pembuangannya.  Jaringan utama adalah jaringan irigasi yang berada dalam satu 
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sistem irigasi, mulai dari bangunan utama, saluran induk atau primer, saluran 

sekunder, dan bangunan sadap serta bangunan pelengkapnya.  Jaringan tersier 

adalah jaringan irigasi yang berfungsi sebagai prasarana pelayanan air di dalam 

petak tersier yang terdiri dari saluran pembawa yang disebut saluran tersier, 

saluran pembagi yang disebut saluran kuarter dan saluran pembuang berikut. 

Saluran bangunan turutan serta pelengkapnya, termasuk jaringan irigasi pompa 

yang luas areal pelayanannya disamakan dengan areal tersier (Fahrol, 2013).  

 

 

2.2.1.  Klasifikasi Jaringan Irigasi 

 

Dari segi konstruksinya, sistem irigasi dibagi menjadi 4 (empat) jenis yaitu : 

1. Irigasi Sederhana 

Irigasi Sederhana adalah sistem irigasi yang sistem konstruksinya dilakukan 

dengan sederhana, tidak dilengkapi dengan pintu pengatur dan alat pengukur 

sehingga air irigasinya tidak teratur dan tidak terukur, sehingga efisiensinya 

rendah, (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

                       Sumber : Diktorat Jendral Pengairan (KP-01), 2010. 

 

Gambar 1.  Contoh Jaringan Irigasi Sederhana 
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2. Irigasi Semi Teknis 

Irigasi Semi Teknis adalah suatu sistem irigasi dengan konstruksi pintu pengatur 

dan alat pengukur pada bangunan pengambilan (head work) saja, sehingga air 

hanya teratur dan terukur pada bangunan pengambilan saja dengan demikian 

efisiensinya sedang, (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Sumber : Diktorat Jendral Pengairan (KP-01), 2010.                                                

Gambar 2. Contoh Jaringan Irigasi Semi Teknis 

 

 

3. Irigasi Teknis 

Irigasi Teknis adalah suatu sistem irigasi yang dilengkapi dengan alat pengatur 

dan pengukur air pada bangunan pengambilan, bangunan bagi dan bangunan 

sadap sehingga air dapat terukur dan teratur hingga sampai pada bangunan bagi 

dan sadap, dengan kualitas baik dan memiliki nilai efisiensinya yang tinggi.   
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Berikut adalah contoh jaringan irigasi teknis : 

 

               
             Sumber : Diktorat Jendral Pengairan (KP-01), 2010. 

 

Gambar 3. Contoh Jaringan Irigasi Teknis 

 

 

4. Irigasi Teknis Maju 

Irigasi Teknis Maju adalah suatu sistem irigasi yang airnya dapat diatur dan 

terukur pada seluruh jaringan dan diharapakan efisiensinya tinggi.  Petak irigasi 

adalah petak lahan yang memperoleh air irigasi.  Petak tersier adalah kumpulan 

petak irigasi yang merupakan kesatuan dan mendapatkan air irigasi melalui 

saluran tersier yang sama.  Petak tersier terdiri dari beberapa petak kuarter 

masing-masing seluas kurang lebih 8 sampai dengan 15 hektar.  Pembagian air, 

eksploitasi dan pemeliharaan di petak tersier menjadi tanggung jawab para petani 

yang mempunyai lahan di petak yang bersangkutan dibawah bimbingan 

pemerintah.  Petak tersier mempunyai batas-batas yang jelas, misalnya jalan, parit, 

dan batas desa.  Ukuran petak tersier berpengaruh terhadap efisiensi pemberian 

air.  Beberapa faktor lainnya yang berpengaruh dalam penentuan luas petak tersier 
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antara lain jumlah petani, topografi dan jenis tanaman (Direktorat Jenderal 

Pengairan, 2010). 

 

 

2.2.2. Bangunan Irigasi 

 

Keberadaan bangunan irigasi diperlukan untuk menunjang pengambilan dan 

pengaturan air irigasi.  Beberapa jenis bangunan irigasi yang sering dijumpai 

dalam praktek irigasi antara lain (Direktorat Jenderal Pengairan, 2010): 

1. Bangunan Utama 

Bangunan utama adalah semua bangunan yang direncanakan di sungai atau aliran 

air untuk membelokkan air ke dalam jaringan irigasi, biasanya dilengkapi dengan 

kantong lumpur agar bisa mengurangi kadar sedimen yang berlebihan serta 

memungkinkan untuk mengukur dan mengatur air yang masuk.  Bangunan utama 

terdiri dari bagian, yaitu bangunan-bangunan pengelak dengan peredam energi, 

satu atau dua pengambilan utama, pintu bilas, kolamolak, dan (jika diperlukan) 

kantong  lumpur, tanggul banjir, pekerjaan sungai dan bangunan-bangunan 

pelengkap.  

 

2. Bangunan Pembawa 

Bangunan pembawa mempunyai fungsi membawa/mengalirkan air dari 

sumbernya menuju petak irigasi.  Bangunan pembawa meliputi saluran  primer, 

saluran sekunder, saluran tersier dan saluran kwarter.  Saluran irigasi merupakan 

bangunan pembawa dari bangunaan utama sampai ke tempat yang membutuhkan 

air (Ansori, 2013).  

 



 

 

13 

 
 

 

3. Bangunan Bagi dan Sadap 

Bangunan bagi dan sadap pada irigasi teknis dilengkapi dengan pintu dan alat 

pengukur debit untuk memenuhi kebutuhan air irigasi sesuai jumlah dan pada 

waktu tertentu.  Namun dalam keadaan tertentu sering dijumpai kesulitan-

kesulitan dalam operasi dan pemeliharaan sehingga muncul usulan sistem 

proporsional.  Yaitu bangunan bagi dan sadap tanpa pintu dan alat ukur tetapi 

dengan syarat-syarat sebagai berikut : 

(1)  Elevasi ambang ke semua arah harus sama 

(2)  Bentuk ambang harus sama agar koefisien debit sama. 

(3)  Lebar bukaan proporsional dengan luas sawah yang diairi. 

Tetapi disadari bahwa sistem proporsional tidak bisa diterapkan dalam irigasi 

yang melayani lebih dari satu jenis tanaman dari penerapan sistem golongan. 

 

4. Bangunan Pengatur dan Pengukur Muka Air 

 

Agar pemberian air irigasi sesuai dengan yang direncanakan, perlu dilakukan 

pengaturan dan pengukuran aliran di bangunan sadap (awal saluran primer), 

cabang saluran jaringan primer serta bangunan sadap primer dan sekunder.  

Bangunan pengatur muka air dimaksudkan untuk dapat mengatur muka air sampai 

batas-batas yang diperlukan untuk dapat memberikan debit yang konstan dan 

sesuai dengan yang dibutuhkan.  Sedangkan bangunan pengukur dimaksudkan 

untuk dapat memberi informasi mengenai besar aliran yang dialirkan. 

Kadangkala, bangunan pengukur dapat juga berfungsi sebagai bangunan pangatur 

(Direktorat Jenderal Pengairan, 2010). 
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2.3. Kinerja Jaringan Irigasi 

 

 

Kinerja irigasi dapat diartikan sebagai suatu pencapaian kemampuan kerja dari 

unsur-unsur pembentuk sistem irigasi.  Sistem irigasi lahan pertanian dibangun 

dan dioperasikan untuk memenuhi kebutuhan irigasi pada setiap lahan pertanian 

dan melakukan pengontrolan terhadap perkolasi, run off, penguapan (evaporasi) 

dan kehilangan selama kegiatan operasional.  Kinerja suatu sistem atau jaringan 

irigasi ditentukan oleh efisiensi penyaluran air, keseragaman dan kecukupan air 

pada lahan pertanian (James, 1980). 

Pusposoetardjo (1990) mengatakan bahwa kinerja jaringan irigasi ditentukan oleh 

4 faktor : 

1. Keadaan fisik bangunan. 

2. Kemampuan pengoperasian jaringan oleh petugas. 

3. Petani pemakai air. 

4. Ketentuan-ketentuan yang mengikat mengenai operasi dan pemeliharaan. 

 

 

2.3.1 Keadaan Fisik Bangunan 
 

Pada jaringan irigasi, kondisi fisik jaringan irigasi menyangkut keadaan fisik suatu 

irigasi, dimensi, jumlah dan jenisnya.  Kondisi fisik jaringan dinyatakan oleh sifat 

sementara atau permanen, dan penampilan atau kinerja dalam memenuhi 

fungsinya.  Sedangkan karakteristik fisik jaringan dinyatakan dengan tolak ukur 

tertentu.  Karakteristik jaringan irigasi ditentukan dengan beberapa variabel, 

diantaranya adalah (1) Kerapatan saluran dan bangunan (2) Kerumitan jaringan 

irigasi. 
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1. Kerapatan Saluran dan Bangunan 

Kerapatan saluran dan bangunan merupakan 2 vaiabel yang umum digunakan 

sebagai kriteria perancangan irigasi di indonesia.  Kerapatan saluran suatu daerah 

irigasi dinyatakan sebagai jumlah total panjang saluran pembawa air, dibagi 

dengan luas daerah yang diairi (m/ha).  Sedangkan kerapatan bangunan 

dinyatakan sebagai jumlah bangunan yang ada disekitar saluran irigasi dibagi 

dengan luas daerah yang diari (unit/ha).  Kerapatan saluran dan bangunan 

mempengaruhi tingkat kemudahan dalam pengelolaan air disuatu daerah irigasi. 

Menurut efisiensi pembagian air diseluruh lahan yang dilayani memerlukan 

kerapatan saluran yang cukup.  Kerapatan saluran yang memadai akan 

memberikan keuntungan–keuntungan sebagai berikut: 

(1)  Pengerjaan tanah dapat dilakusanakan lebih cepat. 

(2)  Jadwal penanaman dapat dibuat lebih intensif. 

(3)  Pembagian air yang lebih seragam. 

(4)  Masalah yang timbul pada pembagian air dapat di identifikasi dan ditelusuri 

lebih mudah. 

(5)  Kerapatan saluran dan bangunan yang memadai merupakan indikator bagi 

keseragaman pendistribusian air keseluruh petak sawah. 

Kerapatan saluran suatu daerah irigasi dinyatakan sebagai jumlah total panjang 

saluran pembawa air, dibagi dengan luas daerah yang diairi (m/ha).  Sedangkan 

kerapatan bangunan dinyatakan sebagai jumlah bangunan yang ada disekitar 

saluran irigasi dibagi dengan luas daerah yang diairi (unit/ha).  Kerapatan saluran 

dan bangunan mempengaruhi tingkat kemudahan dalam pengelolaan air disuatu 
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daerah irigasi.  Kerapatan saluran yang memadai akan memberikan keuntungan-

keuntungan sebagai berikut: 

(1)  Pengerjaan tanah dapat dilaksanakan lebih cepat. 

(2)  Jadwal penanaman dapat dibuat lebih intensif. 

(3)  Pembagian air yang lebih seragam. 

(4)  Masalah yang timbul pada pembagian air dapat diidentifikasi dan ditelusuri 

lebih mudah. 

(5)  Kerapatan saluran dan bangunan yang memadai merupakan indikator bagi 

keseragaman pendistribusian air keseluruh petak sawah. 

Kerapatan saluran dapat dihitung dari data panjang saluran pembawa air, saluran 

drainase, jumlah dan macam bangunan yang diperoleh, maka dapat dihitung 

variabel yang dapat menentukan karakteristik jaringan irigasi, yaitu : 

KS  =  S/A                (1) 

KB  =  B/A                (2) 

Keterangan : 

 

KS =  Kerapatan Saluran (m/ha)  

KB =  Kerapatan Bangunan (unit/ha) 

S =  Panjang Saluran tersier, kuarter, dan drainase (m) 

B =  Jumlah Bangunan di sekitar petakan tersier (unit) 

A =  Luas Areal (ha)  

 

Kerapatan saluran pada tingkat tersier yang memadai berkisaran antara 50–100 

m/ha.  Sedangkan kerapatan bangunan yang memadai berkisaran antara 0,11–0,40 

unit/ha (Pusposoetardjo, 1990). 
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2. Kerumitan jaringan irigasi 

 

Selain ditinjau dari kerapatannya, jaringan irigasi perlu ditinjau dari susunannya.  

Hal ini berhubungan dengan kemudahan dalam pembagian air.  Semakin rumit 

suatu jaringan irigasi, maka semakin sulit pelaksanaan pemberian air.  

Posposutardjo (1990) menyatakan bahwa kerumitan suatu jaringan irigasi dapat 

dinyatakan dengan parameter β dan θ, dimana parameter tersebut dapat dipakai 

untuk mencirikan karakteristik jaringan irigasi.  Nilai tersebut ditentukan dengan 

rumus sebagai berikut: 

  
 

 
                 (3) 

θ  = m / v                 (4) 

Dimana: 

 

β   = Jumlah saluran layanan bak bagi (ruas/bak bagi) 

θ  = Panjang saluran layanan bak bagi (m/bak bagi) 

е  = Jumlah penggal saluran (ruas) 

v  = Jumlah bangunan bak tersier dan kuarter (bak bagi)  

m   = Panjang total saluran tersier, kuarter, dan drainase (m) 

 

Parameter β dan θ menunjukkan ketergantungan suatu jaringan irigasi pada fungsi 

kotak pembagi.  Jumlah saluran layanan bak bagi menunjukkan tingkat kesulitan 

pembagian air, makin banyak jumlah saluran layanan bak bagi, makin tinggi 

tingkat kesulitan pembagian airnya.  Panjang saluran layanan bak bagi 

menunjukkan karakteristik pengaliran air ke seluruh blok.  Jumlah saluran yang 

semakin banyak dan panjang saluran layanan bak bagi yang semakin tinggi 

menunjukkan suatu sistem irigasi yang sederhana (Puspasari, 2003).  
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Pusposoetardjo (1990) menyatakan bahwa pengelolaan air dapat dilakukan 

dengan mudah dan air dapat dibagi secara adil dan merata, jika parameter β dan θ 

adalah sebagai berikut: 

β = 2,21–2,50 ruas/bak bagi. 

θ = 500–1000 m/bak bagi. 
 

 

2.3.2. Kemampuan Pengoperasian Jaringan Oleh Petugas 

 

Sebelum jaringan irigasi dioperasikan maka terlebih dahulu perlu adanya 

perencanaaan pengoperasiannya.  Perencanaaan pengoperasian jaringan irigasi 

dilaksanakan setiap tahun yang berguna untuk menghitung perkiraan kebutuhan 

suplai air.  Kegiatan ini dimulai dengan pendistribusian air untuk masyarakat 

dimana air tersebut harus selalu dijaga agar dapat memenuhi fungsinya.  

Terutama dalam pengaturan pemberian air saluran irigasi (Ludiana, 2015). 

 

a. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi 

Menurut Berlian S (2011), Monitoring dan evaluasi dilakukan terhadap beberapa 

kegiatan pelaksanaan dan pengendalian, sebagai berikut: 

1. Kegiatan pelaksanaan meliputi kegiatan persiapan, penyusunan rencana 

kegiatan, organisasi, tugas dan fungsi pelaksana, pengadaan dan penggunaan 

bahan/alat, pelaksanaan kegiatan fisik, produktivitas pekerjaan dan lain-lain. 

2. Kegiatan pengendalian dan pengawasan meliputi peranan pengawasan, teknis 

pelaksanaan perkerjaan fisik dan lain-lain. 

 

b. Pemeliharaan 

 

Pemeliharan penting dilakukan untuk mengoptilkan fungsi dari perencanaan 

bangunan dengan tetap menjaga fungsi dari bangunan.  Pemeliharaan yang baik 
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merupakan persyaratan utama untuk pengoperasian jaringan irigasi yang efisien.  

Pemeliharaan yang buruk akan mengurangi umur jaringan, mengurangi efisiensi 

jaringan dan menyebabkan rehabilitasi besar-besaran.  Oleh karena itu tujuan dari 

pemeliharan tersebut adalah: 

1. Menjaga agar jaringan irigasi dapat beroperasi sepanjang waktu. 

2. Menciptakan pemakaian maksimum dari seluruh fasilitas jaringan melalui 

pemeliharaan dan perbaikan yang cukup. 

3. Menjaga agar umur manfaat dari jaringan tercapai tanpa rehabilitasi besar-

besaran. 

4. Menjaga agar sasaran pembangunan jaringan tercapai dengan biaya yang 

rendah. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan pemeliharaan buruk : 

1. Biaya pemeliharaan tidak cukup atau datang tidak pada waktunya. 

2. Tidak ada rasa memiliki terhadap jaringan tersier. 

3. Organisasi yang bertanggung jawab tidak tertata dengan baik. 

Pemeliharaan dibagi atas tiga yaitu: 

1. Pekerjaan Pemeliharaan Rutin. 

2. Pekerjaan Pemeliharaan Berkala. 

3. Pekerjaan Pemeliharaan Khusus. 

Pemeliharaan dan operasi ditetapkan oleh pemerintah, pemeliharaan saluran  
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irigasi yang baik dapat dibuktikan lantara lain : 

1. Tidak ada tumbuhan di profil normal saluran. 

2. Tidak ada sampah atau tidak ada gangguan di saluran. 

3. Tidak adanya lubang pada tanggul saluran. 

4. Tidak adanya tumbuhan yang tinggi lebih dari 20 cm (kanan dan kiri 

tanggul). 

5. Salah satu dari tanggul setidak-tidaknya dapat dipakai oleh pejalan kaki. 

6. Semua pintu sadap berfungsi. 

Saluran yang terpelihara baik ditandai dengan tanggul dapat digunakan oleh 

penjalan kaki, dan semua bangunan sadap harus dilengkapi dengan pintu dan 

papan duga yang ada selalu di kalibrasi (Direktorat jenderal pengairan, 1997). 

 

2.3.3. Petani Pemakai Air 

 

Pentingnya pembinaan terhadap P3A diatur melalui Peraturan Pemerintah Nomor. 

79 Tahun 2012  yang berisi bahwa pembinaan P3A menjadi tanggung jawab 

Kementerian Pertanian.  Dinas yang membidangi irigasi dalam melaksanakan 

kegiatan pemeliharaan jaringan irigasi dilakukan dengan melibatkan peran serta 

P3A/GP3A/IP3A diwujudkan mulai dari pemikiran awal, pengambilan keputusan, 

dan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan jaringan.  

 

Kegiatan perencanaan dan pelaksanaan pemeliharaan didapat melalui hasil 

penelusuran bersama dengan proses sebagai berikut :  

1. P3A/GP3A/IP3A bersama petugas pengelola irigasi melakukan penelusuran 

untuk mengindentifikasi kerusakan-kerusakan, usulan rencana perbaikan dan 

skala prioritas.  
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2. Penyusunan jenis-jenis pekerjaan yang dapat dikerjakan oleh 

P3A/GP3A/IP3A. 

3. Dinas yang membidangi irigasi melaksanakan pemeliharaan jaringan irigasi 

dapat dilakukan melalui kerjasama dengan P3A/GP3A/IP3A secara 

swakelola.  

4. P3A/GP3A/IP3A dapat berperan serta dalam pelaksanaan pemeliharaan 

jaringan irigasi dalam bentuk tenaga, bahan, atau biaya sesuai dengan 

kemampuannya.  

5. P3A/GP3A/IP3A berperan aktif dalam pengamanan jaringan irigasi.  

6. P3A/GP3A/IP3A dapat melakukan pengawasan atas pelaksanaan 

pemeliharaan jaringan irigasi primer dan sekunder dalam bentuk 

penyampaian laporan penyimpangan pelaksanaan kepada dinas atau 

pengelola irigasi.  

 

Implementasinya di tingkat lapangan akan diwujudkan melalui pelaksanaan 

pengelolaan irigasi secara partisipatif yang diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang sebesar-besarnya kepada petani sebagai pengelola air irigasi.  Peran serta 

petani dalam pengelolaan irigasi diharapkan dapat semakin ditingkatkan dalam 

setiap tahapan kegiatan termasuk pemanfaatan hasil, dan pembiayaannya, 

sehingga petani mempunyai rasa memiliki dan rasa tanggung jawab (sense of 

belonging and responsibility) terhadap hasil kegiatan tersebut.  Dengan demikian, 

melalui kegiatan tersebut diharapkan tercipta kelembagaan petani pemakai air 

yang lebih berdaya, lebih kuat, mandiri dan mampu menopang pembangunan 

pertanian dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di wilayah perdesaan. 
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Kelembagaan Petani Pemakai Air adalah lembaga/institusi yang dibentuk oleh 

petani dan atau masyakarat dan atau pemerintah yang bertujuan untuk 

melaksanakan pengembangan dan atau pengelolaan air irigasi dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan air irigasi di lahan pertaniannya.  Sedangkan Perkumpulan 

Petani Pemakai Air (P3A) adalah kelembagaan yang ditumbuhkan/dibentuk petani 

yang mendapat manfaat secara langsung dari pengelolaan air dan jaringan irigasi, 

air permukaan, embung dam parit dan air tanah.  Gabungan Perkumpulan Petani 

Pemakai Air (GP3A) adalah gabungan beberapa kelembagaan P3A yang 

bersepakat bekerjasama memanfaatkan air irigasi dan jaringan irigasi pada daerah 

layanan blok sekunder, gabungan beberapa blok sekunder, atau satu daerah irigasi 

yang bertujuan untuk mempermudah pola koordinasi dan penyelenggaraan irigasi 

sekunder serta memperkuat posisi tawar petani pada usaha pertaniannya (Ludiana, 

2015).  

 

Pemberdayaan Kelembagaan Petani Pemakai Air adalah upaya penguatan dan 

peningkatan kemampuan dan kapasitas P3A maupun GP3A yang meliputi aspek 

kelembagaan, teknis usaha pertanian dan irigasi serta pembiayaan dengan dasar 

keberpihakan kepada petani melalui pembentukan, pelatihan, pendampingan dan 

menumbuhkembangkan partisipasi dalam upaya mencapai ketahanan pangan 

nasional.  Pengelolaan Irigasi Partisipatif adalah penyelenggaraan pengelolaan 

irigasi yang berbasis peran serta petani dalam proses penyelenggaraan sejak 

pemikiran awal, pengambilan keputusan dan pelaksanaan kegiatan pada tahap 

perencanaan, rehabilitasi, pembangunan, peningkatan, operasi, pemeliharaan, dan 

konservasi (Ludiana, 2015). 
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2.3.4. Ketentuan-Ketentuan yang Mengikat Mengenai Operasi dan Pemeliharaan 

 

Ketentuan-ketentuan operasi dan pemeliharaan dimaksudkan agar pelaksanaanya 

tidak menyimpang dari seharusnya.  Pelaksanaan pemeliharaan dilakukan 

berdasarkan detail desain dan rencana kerja yang telah disusun oleh 

Dinas/Pengelola irigasi bersama perkumpulan petani pemakai air.  Adapun waktu 

pelaksanaannya menyesuaikan dengan jadwal pengaturan air dan masa 

pengeringan yang telah disepakati bersama dan ditetapkan oleh 

Bupati/Walikota/Gubernur sesuai kewenangannya.   

 

 

2.4. Efisiensi Saluran Irigasi 

 

 

Efisiensi saluran irigasi adalah suatu daya upaya pemakaian yang benar-benar 

sesuai bagi keperluan budidaya tanaman dengan jumlah debit air yang tersedia 

atau dialirkan sampai ke lahan-lahan pertanaman, sehingga pertumbuhan 

tanaman dapat terjamin dengan baik, dengan mencukupkan air pengairan yang 

tersedia itu.  Efisiensi air pengairan ditunjukkan dengan terpenuhi angka 

persentase air pengairan yang telah ditentukan untuk sampai di areal pertanian 

dari air yang dialirkan kesaluran pengairan hal ini sudah termasuk 

memperhitungkan kehilangan-kehilangan selama penyaluran (seperti 

evaporasi, rembesan dan perkolasi).   Untuk mendapat nilai efisiensi 

penyaluran irigasi maka harus diperoleh nilai debit aliran pada saluran. 

 

Debit aliran (Q), adalah jumlah air yang mengalir melalui tampang 

lintang sungai tiap satu satuan waktu, yang biasanya dinyatakan dalam meter 

kubik perdetik (m
3
/dtk).  Dalam memenuhi kebutuhan air pengairan irigasi 
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bagi lahan-lahan pertanian, debit air di daerah bendung harus lebih cukup 

untuk disalurkan ke saluran-saluran (Primer-Sekunder-Tersier) yang telah 

disiapkan di lahan-lahan pertanaman.   

 

Rumus perhitungan debit menurut Kriteria Perencanaan Jaringan Irigasi 

Diktorat Jendral Pengairan (KP 03), 2010 : 

Q = V. A                       (5) 

 
Dimana : 

Q =  debit (m3/dtk) 

V =  kecepatan rata–rata aliran 

A =  luas penampang basah saluran 

 

Pengukuran debit saluran irigasi dilakukan dengan cara mengukur kecepatan arus 

dan penampang melintang saluran dengan menggunakan alat pengukur kecepatan 

seperti pelampung.  Data debit merupakan suatu informasi yang paling penting 

bagi pengelolaan sumber daya air.  Pengukuran debit dapat dilakukan dengan dua 

metode, yaitu pengukuran debit secara langsung dan pengukuran debit secara 

tidak langsung.  Metode pengukuran debit dengan menggunakan pelampung 

termasuk dalam pengukuran debit secara tidak langsung.  Berikut adalah rumus 

persamaan debit secara tidak langsung : 

Q = C x V x A                (6) 

Keterangan: 

Q = debit aliran (detik) 

C  = Konstanta pelampung  

V  = kecepatan pelampung, didapat dari rumus V  = S/t, yaitu jarak dibagi rata-   

          rata waktu  

A = luas penampang (  ) 
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Nilai konstanta (C) dapat dihitung dengan: 

 

C  = 1- [0.116 √           ] 

Dimana     
                                          

                      
        (7) 

 

Konsep efisiensi pemberian air irigasi yang paling awal untuk mengevaluasi 

kehilangan air adalah efisiensi saluran pembawa air.  Jumlah air yang masuk dari 

pintu pengambilan atau sungai biasanya sangat besar sehingga terjadi kehilangan 

air pada saluran.  Efisiensi irigasi adalah angka perbandingan dari jumlah air 

irigasi nyata yang terpakai untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman dengan jumlah 

air yang keluar dari pintu pengambilan (intake).  Berikut adalah rumus 

perhitungan efisiensi penyaluran : 

 

Ec 
             

            
          ..........  ...........             ....    ..(8) 

 

Keterangan : 

Ec    =   Efisiensi penyaluran air pengairan  (%) 

Debit Outflow  =   Jumlah air yang keluar (m
3
/detik) 

Debit Inflow  =   Jumlah air yang masuk (m
3
/detik) 

Efisiensi irigasi terdiri atas efisiensi pengaliran yang pada umumnya terjadi di 

jaringan utama dan efisiensi dijaringan sekunder yaitu dari bangunan pembagi 

sampai petak sawah.  Efisiensi irigasi didasarkan asumsi sebagian dari jumlah air 

yang diambil akan hilang baik di saluran maupun di petak sawah.  Kehilangan air 

yang diperhitungkan untuk operasi irigasi meliputi kehilangan air ditingkat tersier, 

sekunder dan primer.  Besarnya masing-masing kehilangan air tersebut 

dipengaruhi oleh panjang saluran, luas permukaan saluran, keliling basah saluran 

dan kedudukan air tanah.  Pada dasarnya, semua kehilangan air yang 
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mempengaruhi efisiensi irigasi berlangsung selama proses pemindahan air dari 

sumbernya kelahan pertanian dan selama pengolahan lahan pertanian (Direktorat 

Jenderal Pengairan, 2010).  

 

 

2.5. Evaluasi Kinerja Jaringan Irigasi 

 

 

Evaluasi kinerja sistem irigasi merupakan salah satu cara untuk dapat 

menggambarkan suatu keadaan dan karakteristik pada suatu sistem irigasi.  

Dalam mengevaluasi kinerja sistem irigasi beberapa hal yang perlu diperhatikan 

ialah menyangkut tingkat kecukupan dan ketepatan pemberian air, efisiensi 

irigasi, kondisi dan fungsi sistem drainase, dan lain sebagainya.  Berbicara 

mengenai evaluasi kinerja sistem irigasi, maka tidak akan terlepas dari kegiatan 

Operasi dan Pemeliharaan (O&P) saluran  irigasi.  Operasi dan pemeliharaan 

suatu saluran irigasi memegang  peranan yang penting dalam kinerja suatu 

sistem irigasi.  Operasi dan pemeliharaan saluran irigasi yang baik akan 

memberikan kinerja sistem irigasi yang baik pula.  Untuk dapat menilai suatu 

kinerja operasi dan pemeliharaan sistem irigasi, maka hal hal yang perlu 

diperhatikan ialah menyangkut kinerja fungsional dan infrastruktur jaringan 

irigasi, kinerja pelayanan air, kinerja kelembagaan pemerintah dan kinerja 

kelembagaan petani (Setyawan, dkk., 2011). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2017 di 

wilayah Sekampung Sistem, Daerah Irigasi (D.I) Punggur Utara, Unit Pelaksana 

Teknis Daerah (UPTD) Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. 

 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: bola pelampung ukur, mistar,  

stop watch, meteran 30 m, alat tulis, dan kamera.  Sedangkan bahan yang 

digunakan adalah peta jaringan irigasi D.I Punggur Utara, skema jaringan irigasi 

UPTD Punggur, buku Inventarisasi UPTD Punggur, dan Lembar Kuesioner. 

 

 

3.3.  Metode Penelitian 
 

 

Metode penelitian dilakukan untuk mengumpulkan data primer dan data sekunder, 

serta informasi yang dapat membantu hasil dari penelitian yang dilakukan. 
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3.3.1. Pengamatan dan Pengukuran 

 

Penelitian dilakukan dngan pengamatan secara langsung di lapangan dengan 

mengamati kondisi saluran, bangunan irigasi, dan pengelolaan air.  Pengukuran 

langsung juga dilakukan untuk mengetahui besarnya debit air di saluran tersier  

menggunakan pelampung ukur, meteran dan pengukuran penampang saluran. 

 

 

3.3.2. Public Opinion Surveys  

 

Survei ini bertujuan untuk mengetahui pendapat umum masyarakat mengenai 

kualitas bangunan irigasi, luas area lahan, dan kinerja jaringan irigasi.  

 

 

3.3.3. Studi Kepustakaan (Library Research) 

 

Studi kepustakaan yaitu dengan pengumpulan data sekunder yang meliputi 

panjang saluran pembawa air dan saluran drainase, jumlah dan macam bangunan 

irigasi yang ada, serta pola tanam 1 tahun.  Data sekunder digunakan untuk 

menghitung variable Kerapatan Saluran (KS), Kerapatan Bangunan (KB), jumlah 

saluran layanan bak bagi (β), dan panjang saluran bak bagi (θ) .  

 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 
 

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan beberapa tahap kegiatan yaitu : 

pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data. 
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3.4.1. Tahap Pengumpulan Data 

 

 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar yang dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan.  

Pengumpulan data tersebut mencangkup data sekunder dan primer. 

 

1. Data Primer 

 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti 

langsung dari responden atau lapangan.  Data primer pada penelitian ini diperoleh 

dengan cara : 

1) Mengadakan kunjungan langsung dengan menelusuri saluran sekunder untuk 

pengamatan kondisi fisik eksisting langsung jaringan irigasi di lapangan 

dengan menginventarisasi semua komponen bangunan yang rusak maupun 

masih berfungsi. 

2) Wawancara dengan Petugas Lapangan pada UPTD Punggur untuk 

mendapatkan data organisasi personalia (Perwakilan Balai, Pengelola Irigasi 

dan PPA), serta data P3A/GP3A (Status badan hukum, kondisi perkembangan 

kelembagaan P3A/GP3A, frekuensi rapat P3A/GP3A, keaktifan penelusuran 

jaringan, iuran P3A, dan partisipasi P3A. 

3) Mengukur kecepatan aliran pada hulu dan hilir tiap penggal saluran tersier  

pada tiap pintu air di bangunan sadap.  

 

Penentuan lokasi pengumpulan data primer adalah dengan teknik stratified 

purpossive random sampling atau teknik pengambilan contoh teracak secara 

bertingkat.  Teknik pemilihan lokasi petak tersier sebagai sampel pengumpulan 

data primer adalah dengan cara pengacakan sempurna secara bertingkat 
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(berstrata), yaitu petak tersier dengan ukuran luas baku maksimal 39 ha 

(kelompok I), luas petak antara 40 hingga 70 ha (kelompok II), dan ukuran petak 

lebih besar dari 70 ha (kelompok III).  Teknik pengacakan pengambilan sampel 

tersebut berlaku pada ketiga kelompok hulu, tengah, dan hilir.  Dengan teknik 

penarikan sampel tersebut maka diperoleh lokasi sampel pengumpulan data 

primer sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Pembagian Lokasi Saluran Tersier di UPTD Punggur 

No Lokasi 
Kelompok 

Total 
I II III 

1 Hulu 21 10 10 41 

2 Tengah 12 8 4 24 

3 Hilir 7 9 3 19 

Jumlah 40 27 17 84 

Sumber : Analisis Pengelompokan Lokasi Saluran Tersier di UPTD Punggur 

Dari Tabel 1 di ketahui jumlah petak irigasi tersier di bagian hulu jaringan irigasi 

UPTD Punggur sebanyak 41 petak tersier yang terdiri dari 21 petak tersier pada 

kelompok I, 10 petak tersier pada kelompok II, dan 10 petak tersier pada 

kelompok III.  Pada bagian tengah jaringan irigasi UPTD Punggur terdapat 24 

petak tersier yang terdiri dari 12 petak tersier pada kelompok I, 8 petak tersier 

pada kelompok II, dan 4 petak tersier pada kelompok III.  Pada bagian hilir 

jaringan irigasi UPTD Punggur terdapat 19 petak tersier yang terdiri dari 7 petak 

tersier pada kolompok I, 9 petak tersier pada kelompok II, dan 3 petak tersier pada 

kelompok III.  Jumlah sampel pada masing-masing kelompok ditetapkan 
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sebanyak 15% dari populasi pada setiap kelompok ukuran petak tersier seperti 

yang tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Jumlah Sampel Penelitian 

No Lokasi 

Jumlah Sampel (15% dari populasi) 

Total Kelompok 

I 

Kelompok 

II 

Kelompok 

III 

1 Hulu 3 2 2 7 

2 Tengah 2 1 1 4 

3 Hilir 1 1 1 3 

Jumlah 6 4 4 14 

Sumber : Analisis Pengelompokan Lokasi Saluran Tersier di UPTD Punggur 

Dari Tabel 2 diketahui bahwa jumlah sampel yang akan diteliti pada bagian hulu 

jaringan irigasi UPTD Punggur sebanyak 7 sampel yang terdiri dari 3 petak tersier 

pada kelompok I, 2 petak tersier pada kelompok II, dan 2 petak tersier pada 

kelompol III.  Pada bagian tengah jaringan irigasi UPTD Punggur didapat 4 

sampel yang terdiri dari 2 sampel pada kelompok I, 1 sampel pada kelompok II, 

dan 1 sampel pada kelompok III.  Pada bagian hilir jaringan irigasi UPTD 

Punggur didapat 3 sampel yang terdiri dari 1 sampel pada kelompok I, 1 sampel 

pada kelompok II, dan 1 sampel pada kelompok III. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari suatu lembaga atau institusi dalam 

bentuk sudah jadi. Data sekunder yang dibutuhkan yaitu 

1) Data luas areal tanam dan produktifitas tanam padi, serta luas tiap petak  
 

tersier. 
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2) Peta daerah irigasi. 
 

3) Skema bangunan dan skema jaringan irigasi. 
 

4) Gambar pelaksanaan. 

 

 

3.4.2. Tahap Pengolahan Data 

 

 

Pengolahan data dilakukan agar dapat mengambil informasi asli menjadi hasil 

(informasi yang berguna). Berikut adalah beberapa tahapan pengolahan data yang 

dilakukan : 

 

a.  Kerapatan Saluran dan Kerapatan Bangunan 

Variabel kerapatan saluran dihitung menggunakan data panjang saluran tersier dan 

kuarter (m) dan data luas areal fungsional (ha) sebagaimana formulasi yang 

disajikan pada persamaan (1).  Variabel kerapatan bangunan dihitung 

menggunakan data jumlah bangunan di sekitar petakan tersier (unit) dan data luas 

areal fungsional (ha). 

 

b. Kerumitan Jaringan 

Variabel kerumitan jaringan dihitung menggunakan data jumlah penggal saluran 

layanan bak bagi (ruas), jumlah bangunan bak tersier dan kuarter (bak bagi), dan 

data panjang total saluran tersier dan kuarter (m).  Kerumitan jaringan irigasi 

dinyatakan dengan dua variabel yaitu jumlah saluran layanan bak bagi (β) dan 

panjang saluran layanan bak bagi (θ).  Variabel (β) dihitung menggunakan data 

jumlah penggal saluran layanan bak bagi (ruas) serta data jumlah bangunan bak 

tersier dan kuarter (bak bagi).  Variabel (θ) dihitung menggunakan data panjang 

total saluran tersier dan kuarter (m), serta data jumlah bangunan bak bagi tersier 

dan kuarter (bak bagi). 
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c. Efisiensi Penyaluran Air 

Untuk mengetahui efisiensi penyaluran air terlebih dahulu dilakukan perhitungan 

debit air yang masuk melalui pintu tersier (Qci) dan debit air yang sampai di pintu 

sadap kuarter (Qco) menggunakan metode pelampung. Debit aliran dihitung 

berdasarkan kecepatan rata-rata dikali luas penampang.  Pengukuran debit 

dilakukan dengan jarak 30 m dari hulu dan 30 m di hilir saluran.  Perlakuan ini 

diulang sebanyak tiga kali untuk mendapat nilai debit yang akurat.  Nilai debit 

(m
3
/detik) dapat dihitung apabila tersedia data konstanta pelampung, kecepatan 

pelampung (m/dt), dan data luas penampang saluran (m
2
).  

 

d. Penilaian Kinerja Pengelolaan Sistem Irigasi Tersier 

Kinerja pengelolaan sistem irigasi tersier diketahui dari beberapa aspek penilaian, 

yaitu : .prasarana fisik, indeks pertanaman, kondisi operasi dan pemeliharaan, 

petugas pembagi air, dokumentasi, dan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A).  

Setiap aspek penilaian tersebut memiliki nilai indeks kondisi maksimum yang 

berbeda tergantung pada besarnya pengaruh aspek tersebut terrhadap kondisi 

sistem irigasi tersier yang ada.  Penilaian pengelolaan sistem irigasi tersier pada 

UPTD Punggur dapat dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 3.  Penetapan Indeks Kondisi Maksimum Pengelolaan Sistem Irigasi Setiap 

Aspek 

 

Sumber :  Penilaian Kinerja pengelolaan Irigasi Berdasarkan Pendekatan Permen PU 
No.32/2007 

I. 100 45

1 100 25

1.1. 50 12,5

1.2. 20 5

1.3. 30 7,5

2. 100 15

2.1. 100 3

a. 50 1,5

b. 50 1,5

2.2. 100 4

a. 40 1,6

b. 30 1,2

c. 30 1,2

2.3. 100 4

a. 40 1,6

b. 60 2,4

2.4. 100 4

a. 50 2

b. 15 0,6

c. 20 0,8

d. 15 0,6

3. 100 5

3.1. 75 3,75

3.2. 25 1,25

II. 100 5

1. 60 3

2. ( e ) 27 1,33

- ( a )

Realisasi Tanam (Ha)

- -

- -

- -

- ( b )

- ( c )

- ( d )

-

3. 13 0,67

- ( a )

- ( b )

- ( c )

III. 100 20

1 25 5

2 25 5

3 25 5

4 25 5

IV. 100 5

1. 50 2,5

2. 50 2,5

Indeks Kondisi

Maksimum

100%

Seksi Teknis

Ulu-ulu

KONDISI OPERASI DAN PEMELIHARAAN

Bobolan (pengambilan liar) dari saluran induk dan sekunder

Giliran Pembagian Air Pada Waktu Debit Kecil

Pembersihan Saluran Tersier 

Perlengkapan Pendukung OP

PETUGAS PEMBAGI AIR

Produktivitas Padi

 Pemenuhan kebutuhan air di pintu sadap ( Faktor K )

Produktvfitas padi rata-rata ( ton/ha )

Produksi padi yang ada ( ton / ha )

Prosentase Produktivitas padi = (b)/(a)x100 %

Bila produksi padi yang ada > produksi rata-rata maka Prosentase Produktivitas padi 
( c ) ditulis 100 %.

Luas baku (Ha)

Musim Tanam

MT. I

MT. II

MT. III

Areal Tanam = Jumlah I,II,III

IP Maks ( % )

Prosentase Realisasi Luas 
Tanam = (d)/(c)x100 %

Indeks Pertanaman  yang ada = (b)/(a)x100 % (IP)

Tidak ada masalah banjir  yang menggenangi.

INDEKS PERTANAMAN ( Tahun sebelumnya )

Realisasi luas tanam 

Perbaikan bangunan pengatur (Boks Tersier/Kwarter)

Mistar ukur, skala liter dan tanda muka air.

Papan Operasi.

Bangunan pelengkap.

Saluran Pembuang dan Bangunannya

Semua saluran pembuang dan bangunannya telah dibangun dan 

tercantum dalam daftar pemeliharaan sertatelah diperbaiki dan berfungsi.

Pada tiap bangunan pengatur (Boks Tersier/Kwarter).

Pada setiap sadap tersier.

Bangunan Pelengkap berfungsi dan lengkap.

Pada saluran Tersier dan Sub Tersier.

Pada bangunan syphon, gorong-gorong, jembatan,

talang, cross-drain tidak terjadi sumbatan.

Semua perbaikan telah selesai.

Semua perbaikan saluran telah selesai.

Bangunan Pengatur (Boks Tersier/Kwarter)
lengkap dan berfungsi.

Setiap saat dan setiap bangunan pengatur perlu Saluran

Tersier dan Kwarter.

Pada setiap sadap tersier.

Pengukuran debit dapat dilakukan sesuai rencana operasi DI

Pada Bangunan Pengambilan (Sadap/Bagi Sadap).

Uraian

Nilai 

Bagian

%

Saluran Pembawa

Bangunan pada saluran pembawa

 PRASARANA FISIK

Kapasitas tiap saluran cukup untuk membawa

debit kebutuhan / Rencana maksimum.

Tinggi tanggul cukup untuk menghindari

limpahan setiap saat selama pengoperasian.
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Tabel 3.  Penetapan Indeks Kondisi Maksimum Pengelolaan Sistem Irigasi Setiap 

Aspek (Lanjutan) 

 

 
Sumber :  Penilaian Kinerja pengelolaan Irigasi Berdasarkan Pendekatan Permen 
PU No.32/2007 
 

 

1).  Aspek Kondisi Prasarana Fisik 

 

Aspek kondisi prasarana fisik memiliki nilai bobot maksimum sebesar 45 %, 

dimana bobot maksimum tersebut dibagi dalam tiga variabel penilaian yaitu 

kondisi saluran pembawa 25 %, kondisi bangunan pada saluran pembawa 15 %, 

serta kondisi saluran pembuang dan bangunannya 5 %. 

 

2).  Aspek Indeks Pertanaman 

 

Aspek indeks pertanaman memiliki  indeks kondisi maksimum sebesar 5 %.  

Indeks bobot maksimum tersebut dibagi dalam tiga variabel penilaian yaitu 

V. 100 5

1. 20 1

2.1. 10 0,5

2.2. 10 0,5

2. 80 4

2.1. 20 1

2.2. 20 1

2.3. 20 1

2.4. 20 1

VI. 100 20

1. 15 3

2. 5 1

- ( 100 % )

- ( 60 % )

- ( 30 % )

3. Rapat Ulu Ulu / P3A Desa dengan Juru/Mantri/Penyuluh Pertanian 20 4

- ( 100 % )

- ( 60 % )

- ( 40 % )

- ( 0 % )

4. P3A aktif melakukan survei/penelusuran jaringan. 10 2

5. 20 4

6. Iuran P3A digunakan untuk perbaikan jaringan. 20 4

- ( 100 % )

7. 10 2

100

Sedang berkembang

Belum berkembang

1/2 bulan sekali

1 bulan sekali

Ada tidak teratur

Belum ada

Uraian

Nilai 

Bagian

%

Indeks 

Kondisi

Maksimu

DOKUMENTASI

Buku Data Petak Tersier

Buku Administrasi Organisasi

Manual OP Tersier

Peta dan gambar-gambar

Peta wilayah kerja

Tersier

Partisipasi P3A dalam perencanaan Tata Tanam 
dan Pengalokasian Air.

TOTAL (1+2+3+4+5+6)

Partisipasi anggota P3A 

PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR (P3A)

P3A sudah berbadan Hukum

Kondisi Kelembagaan P3A

Berkembang 

Peta petak tersier

Skema tersier

Gambar purnalaksana
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pemenuhan kebutuhan air (faktor K) 3 %, kondisi realisasi luas tanam 1 %, dan 

kondisi produktivitas tanam padi 1 %. 

 

a).  Pemenuhan kebutuhan air (faktor K) menggunakan rumus : 

 

 

Faktor K  
                                                            

                            
  (8) 

 

 

b).  Realisasi luas tanam menggunakan rumus yang terdapat pada Indeks Kinerja 

Sistem Irigasi Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 32/PRT/M/2007, 

dengan cara sebagai berikut:  

 

           (9) 

 

c).  Produktivitas Padi 

         (10) 

 

 

3).  Aspek Kondisi Operasi dan Pemeliharaan 

 

Aspek kondisi operasi dan pemeliharaan memiliki nilai indeks kondisi maksimum 

sebesar 20 %.  Indeks kondisi maksimum tersebut dibagi dalam empat variabel 

penilaian yaitu bobolan (pengambilan liar) dari saluran tersier 5 %, giliran 

pembagian air pada waktu debit kecil 5 %, pembersihan saluran tersier 5 %, dan 

perlengkapan pendukung OP 5 %. 

 

4).  Aspek Kondisi Petugas Pembagi Air 

 

Aspek kondisi petugas pembagi air memiliki indeks kondisi maksimum sebesar 5 

%.  Indeks kondisi maksimum tersebut dibagi dalam dua variabel penilaian yaitu 

keberadaan petugas semi teknik 2,5 % dan keberadaan ulu-ulu 2,5 %.  

 

Indeks Pertanaman  
                                   

         
 × 100% 

Produksi Padi  
                           

                          
 × 100% 
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5).  Aspek Kondisi Dokumentasi  

 

Aspek kondisi dokumentasi memiliki indeks kondisi maksimum sebesar 5 %.  

Indeks kondisi maksimum tersebut dibagi dalam dua variabel penilaian yaitu 

kelengkapan buku data petak tersier 1 %, serta peta dan gambar-gambar 4 % . 

 

6).  Aspek Kondisi Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). 

 

Aspek kondisi perkumpulan petani pemakai air (P3A) memiliki indeks kondisi 

maksimum sebesar 20 %.  Penilaian aspek tersebut berdasarkan pada kondisi 

badan hukum P3A, keaktifan rapat P3A, keaktifan survei kondisi irigasi, 

partisipasi anggota P3A, kontribusi iuran, serta partisipasi P3A dalam 

perencanaan tata tanam dan pengelolaan air. 

 

3.4.3. Tahap Analisis Data 

 

Analisis data penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahap pelaksanaan, hal ini 

dilakukan untuk mempermudah dalam pelaksaan penelitian agar mendapatkan 

hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian.  Tahap-tahap penelitian yang akan 

dilakukan sebagai berikut : 

 

a).  Kerapatan Saluran dan Bangunan 

1. Melakukan pengumpulan data sekunder berupa data panjang saluran tersier 

dan kuarter, data jumlah bangunan dipetak tersier, dan data luas areal 

fungsional. 

2. Menghitung tingkat kerapatan saluran dan bangunan. 

3. Penilaian tingkat kerapatan saluran dan bangunan sesuai dengan kriteria 

penetapan tingkat kerapatan saluran dan bangunan.  
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b).  Kerumitan Jaringan Irigasi 

1. Melakukan pengumpulan data sekunder berupa data jumlah penggal saluran, 

data jumlah bangunan bak tersier dan kuarter, serta data panjang total 

saluran tersier dan kuarter. 

2. Menghitung tingkat kerumitan jaringanirigasi. 

3. Penilaian tingkat kerumitan sesuai dengan penetapan kriteria tingkat 

kerumitan jaringan irigasi. 

 

c).  Efisiensi Penyaluran Air 

1. Melakukan pengambilan data primer dengan cara mengukur debit air yang 

disadap di pintu tersier dan mengukur debit air yang samai di pintu kuarter 

menggunakan metode pelampung. 

2. Menghitung luas penampang saluran, kecepatan pelampung, dan konstanta 

pelampung.  

3. Menghitung efisiensi penyaluran air . 

4. Penilaian efisiensi penyaluran air menggunakan kriteria penilaian efisiensi 

penyaluran air berdasarkan standar perencanaan irigasi (KP 01).  

 

d).  Penilaian Sistem Irigasi Tingkat Tersier 

1. Melakukan survei untuk mengetahui kondisi jaringan irigasi UPTD Punggur. 

2. Melakukan analisa penilaian kinerja sistem irigasi yang mengacu pada 

Peraturan Menteri PU No 32/PRT/M/2007.  

3. Penilaian kinerja sistem irigasi UPTD Punggur dilakukan dengan kriteria 

sistem irigasi yang ditetapkan dengan pembobotan penilaian deri setiap aspek 

dan variabelnya.  
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4. Pertama, dilakukan penilan aspek kondisi prasarana fisik yang terdiri dari 

kondisi saluran pembawa, kondisi bangunan pada saluran pembawa, serta 

kondisi saluran pembuang dan banguanan. 

5. Kedua, dilakukan penilaian aspek kondisi indeks pertanaman yang terdiri dari 

kondisi pemenuhan kebutuhan air (faktor K), realisai luas tanam , dan 

produktivitass padi.  

6. Ketiga, dilakukan penilaian aspek kondisi operasi dan pemeliharaan yang 

terdiri dari kondisi bobolan (pengambilan liar) dari saluran tersier, giliran 

pembagian air pada waktu debit kecil, pembersihan saluran tersier, dan 

perlengkapan pendukung OP.  

7. Keempat, dilakukan penilaian aspek kondisi petugas pembagi air yang terdiri 

dari keberadaan seksi teknik dan ulu-ulu.  

8. Kelima, dilakukan penilaian aspek kondisi dokumentasi yang terdiri dari 

kondisi kelengkapan buku data petak tersier serta peta dan gambar-gambar 

pelengkap. 

9. Keenam, dilakukan penilaian aspek kondisi perkumpulan petani pemakai air 

(P3A) yang dilakukan dengan cara wawancara terhadap ketua P3A. 

10. Nilai kinerja sistem irigasi diperoleh dengan penjumlahan indeks kondisi 

yang ada pada setiap aspek.  Ini merupakan hasil akhir dari penelitian yang 

dilaksakan. 

 

Diagram alir penelitian dalam bentuk flow chart ditunjukkan pada Gambar 4.  

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapan–tahapan sebagai berikut : 
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Gambar 4.  Diagram Alir (flow chart) Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

Pengumpulan Data 

 

Selesai 

 

 

Mulai 

Kerapatan Saluran 

dan Bangunan 
Kerumitan 

Jaringan 

Efisiensi 

Penyaluran Air 

Penilaian Sistem 

Irigasi 
 

Tidak 

Ya 

Data 

Lengkap 

Data Primer 

1. Debit 

2. Data Kuisioner 

dan Wawancara 

Data Sekunder 

 

1. Luas Areal  

2. Panjang Saluran 

3. Jumlah Bangunan 

4. Jumlah Penggal 

Saluran 

 

Pengolahan Data 

 

Kesimpulan 

KS memadai = 50-100 

m/ha, KB memadai = 

0,11-0,40 unit/ha 

(Pusposoetardjo, 2010) 

β memadai = 2,21-

22,50 ruas/bak bagi,  

θ memadai = 500-1000 

m/bak bagi 

(Pusposoetardjo, 2010) 

EC normal  ≥ 80 % 

(Kp-01) 

Kondisi Pengelolaan 

Sistem Irigasi Baik  ≥ 

80 % Permen PU No. 

32/PRT/M/2007 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1.   Kesimpulan 

 

 

1. Kerapatan saluran dan kerapatan bangunan di UPTD Punggur Daerah Irigasi 

Punggur Utara kurang memadai karena nilai kerapatan saluran rata-rata hanya 

43,6 m/ha dan kerapatan bangunan 0,19 unit/ha. 

2. Kerumitan jaringan irigasi di UPTD Punggur Daerah Irigasi Punggur Utara 

belum memadai.  Hal ini disebakan oleh nilai (β) rata-rata sebesar 3,66 

ruas/bak bagi dan belum memenuhi kriteria tingkat kerumitan yang memadai.  

Tingkat kerumitan jaringan yang belum memadai akan memberikan dampak 

terhadap pemberian air yang kurang adil dan merata.  

3. Efesiensi penyaluran air tingkat tersier di UPTD Punggur Daerah Irigasi 

Punggur Utara kurang baik atau tidak normal dengan nilai rata-rata sebesar 

69,50%, dan tidak sesuai dengan nilai kriteria perencanaan bagian jaringan 

irigasi (KP-01).  

4. Kinerja pengelolaan sistem irigasi yang ada di UPTD Punggur Daerah Irigasi 

Punggur Utara sebesar 84,55%, mengacu pada Peraturan Mentri Pekerjaan 

Umum nomor 32/PRT/M/2007 maka kinerja pengelolaan sistem irigasi 

UPTD Punggur Daerah Irigasi Punggur Utara dalam kondisi baik. 
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5.2.  Saran 

 

 

1. Perlu adanya peningkatan pemeliharaan saluran tersier seperti pembersihan 

saluran irigasi dari rumput, pengangkatan sedimen (endapan lumpur), sampah 

yang terbawa air, dan kotoran lainnya yang ada disekitar saluran agar tidak 

mengganggu saluran air irigasi. 

2. Perlu adanya penelitian lanjut mengenai faktor utama kehilangan air disaluran 

irigasi tersier. 

3. Perlu adanya suatu upaya untuk mengoptimalkan kerumitan jaringan irigasi 

dengan membongkar bangunan yang tidak efesien. 

4. Perlu adanya upaya pelatihan kepada anggota P3A untuk lebih 

mengoptimalkan kinerjanya. 
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